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n = Jumlah sampel responden  

N = Jumlah populasi responden  

e = Koreksi  kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel   

(digunakan 0,1) 

Qs = laju alir volume dikoreksi pada kondisi standar (m3/menit) 

Qo = laju alir volume uji (1,13 -1,7 m3/menit) 

Ts  = temperatur standar , 298 K 

To = temperatur absolut (273 + t ukur) dimana Qo 
oc ditentukan 

Ps  = tekanan baromatik standar, 101,3 kPa (760 mmHg) 

Po = tekanan baromatik dimana Qo ditentukan 

V = volume udara yang diambil (m3) 

Qs1 = laju alir awal terkoreksi pada pengukuran pertama (m3/menit) 

Qs2 = laju alir akhir terkoreksi pada pengukuran kedua (m3/menit) 

T = durasi pengambilan contoh uji (menit) 

CPb = kadar timbal (Pb) di udara (µg/m3) 

Ct = kadar timbal (Pb) dalam larutan contoh uji (µg/mL) 

Vt  = volume larutan contoh uji (mL)  

S = luas contoh uji yang terpapat debu pasa permukaan filer (mm2) 

St = luas contoh uji yang digunakan 

V = volume udara yang dihisap dikoreksi pada kondisi normal 25°C, 760 

 mmHg (Nm3)   

C1 = konsentrasi udara rata-rata dengan lama pencuplikan t1 (µg/m3) 

C2 = konsentrasi udara rata-rata hasil pengukuran dengan lama pencuplikan 

 contoh t2 (dalam hal ini, C2 = [C]) (µg/m3) 

t1 = lama pencuplikan contoh 1 (24 jam) 

t2 = lama pencuplikan contoh 2 dari hasil pengukuran contoh udara (jam) 

p = faktor konversi 

I = Konsentasi agen yang masuk ke dalam tubuh setiap harinya (mg/kg.hari) 
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C = Konsentrasi agen pada media udara (mg/m3) 

R = Laju inhalasi atau volume udara yang masuk per jam (m3/jam) 

Te = Lamanya terjadinya pajanan satiap harinya (jam/hari) 

Fe = Jumlah hari terjadinya pajanan setiap tahunnya (hari/tahun) 

Dt = Jumlah tahun terjadinya pajanan (tahun) 

Wb = Berat badan manusia yang terpajan (Kg) 

tavg = Periode waktu rata-rata (hari) 

I = Intake/asupan (mg/kg.hari) 

RfC = Nilai referensi agen risiko pada pemajanan inhalasi (mg/kg.hari) 


